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ABSTRAK
Perusahaan melakukan corporate social responsibility (CSR) untuk
meningkatkan citra perusahaan (corporate image). CSR
dilakukan dengan community support, environment, product dan
diversity. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
corporate social responsibility terhadap corporate image pada

PT. BPR Lestari (survey pada masyarakat Kota Denpasar). e-ISSN 2302-8556
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik non probability

sampling dengan metode convenience sampling. Metode Vol. 34 No. 1
pengumpulan data menggunakan kuesioner, dari sebanyak 400 Denpasar, 30 Januari 2024
responden. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier Hal. 78-92

berganda menggunakan SPSS sebagai alat analisis. Hasil analisis
menunjukkan bahwa CSR dalam bentuk community support,
environment, product, dan diversity berpengaruh positif pada
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ABSTRACT
The company carries out corporate social responsibility (CSR) to RIWAYAT ARTIKEL:
. L . . . Artikel Masuk:
improve the company's image (corporate image). CSR is carried out 14 Februari 2022
with community support, environment, product and diversity. This Artikel Diterima:

study mms to determine The Influence of Corpgmte Social 25 April 2022
Responsibility on Corporate Image at PT. BPR Lestari (Survey on

Denpasar City Community). The sampling technique used was non-

probability sampling with the convenience sampling method. Methods

of data collection using a questionnaire, from as many as 400

respondents. The analysis technique used is multiple linear regression.

The results of the analysis show that CSR in community support,

environment, product, and diversity variables has a positive effect on

corporate image.
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PENDAHULUAN

Perusahaan memiliki aktivitas memproduksi barang dan/atau jasa untuk
mendapatkan keuntungan (Nadirah, 2020). Menurut Ekawati (2017), perusahaan
dalam melaksanakan aktivitas tidak boleh hanya berorientasi pada profit semata.
Aktivitas operasional perusahaan akan berdampak pada lingkungan dan para
stakeholder, oleh sebab itu perusahaan harus memperhatikan lingkungan dan
stakeholder ~(Nadirah, 2020). Stakeholder memiliki pengaruh besar pada
kelangsungan perusahaan. Perusahaan yang dapat memperhatikan lingkungan
dan para stakeholder akan menciptakan legitimasi. Menurut Dowling & Pfeffer,
(1975), Legitimasi adalah kesesuaian antara nilai-nilai sosial, norma-norma
perilaku, dan sistem sosial antara perusahaan dan masyarakat. Perusahaan yang
dapat menciptakan legitimasi akan memiliki hubungan yang baik, harmonis, dan
sinergis antara perusahaan dengan masyarakat. Legitimasi yang diberikan
Stakeholder kepada perusahaan dapat meningkatkan citra perusahaan di mata
masyarakat. Citra perusahaan yang baik adalah sebuah aset yang besar bagi
perusahaan (Harni & Azis, 2018).

Corporate image sangat penting untuk diketahui oleh stakeholder perusahaan.
Perusahaan akan mudah menjalankan perusahaannya bila memiliki corporate
image yang positif. Contohnya dalam meningkatkan kemitraan dengan pihak lain.
Pihak lain yang ingin bermitra dengan perusahaan akan mempertimbangkan
manfaat bermitra dengan perusahaan. Apabila perusahaan memiliki citra yang
positif di hadapan perusahaan lain dan dihadapan para stakeholder akan membuat
perusahaan mudah untuk menjalin kemitraan. Citra perusahaan dapat
memberikan informasi untuk perusahaan guna mengevaluasi kebijakan,
memperbaiki kesalahpahaman, menentukan daya tarik dari perusahaan, dan
mempererat hubungan perusahaan dengan para stakeholder. Citra perusahaan
yang baik juga kuat dapat diciptakan melalui kegiatan corporate social responsibility
atau biasa disingkat CSR. Menurut Harni & Azis (2018), dengan pelaksanaan CSR
yang baik, perusahaan berharap dapat memberikan manfaat kepada masyarakat
sekitarnya, dan juga masyarakat mengetahui pemberi CSR yang dilakukan oleh
perusahaan tersebut. Dengan hal itu, perusahaan memperoleh umpan balik yaitu
meningkatkan image positif perusahaan dimata masyarakat. Menurut Stuebs &
Sun (2015), CSR adalah salah satu bentuk pertanggungjawaban serta langkah
nyata suatu perusahaan didalam memberikan sumbangan kepada masyarakat di
sekitarnya. Sebagai bentuk kepedulian sebuah perusahaan kepada lingkungan,
CSR mempengaruhi penilaian para stakeholder kepada perusahaan. Semakin tinggi
kepedulian perusahaan kepada lingkungan sekitar perusahaan tersebut, maka
diharapkan terwujud hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan para
stakeholder.

CSR telah diatur dalam beberapa Undang-Undang di Indonesia yaitu,
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pada pasal 74
ayat (1) yang menyatakan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya
di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Pada tahun 2012, Pemerintah
mengeluarkan Peraturan Pemerintah yang mengatur tentang CSR yaitu Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 47 tahun 2012 mengenai Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan Perseroan Terbatas. Dalam peraturan pemerintah tersebut, segala
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kegiatan perusahaan yang menyangkut lingkungan wajib diperhitungkan dan
dianggarkan untuk mempertahankan kelestarian lingkungan tersebut. PP Nomor
47 tahun 2012 pada pasal 6 dinyatakan bahwa pelaksanaan tanggung jawab sosial
dan lingkungan dimuat dalam laporan tahunan Perseroan dan
dipertanggungjawabkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

Sen & Bhattacharya (2001), enam hal pokok yang termasuk dalam CSR yaitu
community support, environment, product, diversity, employee support, dan non-U.S
operations. Dalam community support perusahaan dituntut untuk memperhatikan
kondisi masyarakat yang ada di lingkungan perusahaan tersebut, seperti
memberikan bantuan kesehatan, bantuan pendidikan berupa pemberian tenaga
pendidik yang berkompeten, pemberian tunjangan pendidikan, ataupun sarana
dan prasarana pendidikan, dan bantuan pada kegiatan masyarakat.
Pengungkapan melalui lingkungan atau Environment dapat dilakukan dengan
melakukan pembersihan lingkungan, penghijauan dan penanaman kembali.
Bentuk tanggung jawab perusahaan melalui produk (product) dapat dilakukan
dengan memproduksi produk yang berkualitas dan aman untuk kesehatan
konsumen, tidak melakukan penipuan dan merugikan konsumen, dan melakukan
riset juga mengembangkan produk secara berkala dan berkelanjutan. Bentuk
tanggung jawab sosial Diversity yaitu kebijakan dari sebuah perusahaan untuk
tidak membedakan konsumen ataupun calon pekerja dalam hal gender (jenis
kelamin), fisik, atau ke dalam ras-ras tertentu. Bentuk tanggung jawab sosial
melalui Employee Support atau perlindungan perusahaan kepada tenaga kerjanya
dapat dilakukan dengan memberikan penghargaan dan/atau insentif juga
jaminan pada keselamatan dan keamanan kerja. Terakhir ada non-U.S operations,
yaitu suatu bentuk pertanggungjawaban perusahaan dalam memberikan hak
yang merata dan sama kepada masyarakat dalam mendapatkan kesempatan kerja,
contohnya dengan membuat pabrik di luar negeri (onbroad operations) (Silvania et
al., 2015).

Salah satu contoh perusahaan di Indonesia yang sudah melakukan CSR
adalah PT. BPR Lestari. PT. BPR Lestari telah melakukan program CSR dengan
mendukung program Pemerintah Provinsi Bali yaitu upaya pengentasan
kemiskinan sebagai salah satu capaian Program Bali Mandara dengan
memberikan bantuan bedah rumah sebesar Rp 100.000.000.- pada tahun 2014
(Dewatanews, 2014). Pada kondisi pandemi COVID-19 ini PT. BPR Lestari
melakukan program Lestari for Kids dengan mendistribusikan beras sebanyak 7,2
Ton yang didistribusikan ke 36 Panti Asuhan Binaan di Daerah Bali pada bulan
Juni 2020, dan sebanyak 8 Ton ke 45 Panti Asuhan Binaan di Daerah Jawa dan Bali
pada bulan Oktober 2020 (Bprlestari, 2020). Selain itu, PT. BPR Lestari memberikan
beasiswa kepada beberapa mahasiswa di beberapa perguruan tinggi dengan
menggunakan tingkatan seleksi dan pelatihan-pelatihan juga seminar-seminar
bagi pebisnis muda. PT. BPR Lestari juga terlibat dalam kegiatan keagamaan yaitu
melalui program Lestari Mebanjar dimana PT. BPR Lestari ikut dalam kegiatan
Darmawacana pada kegiatan Pura.

Dalam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Wibi et al., (2016)
menemukan bahwa community support, diversity dan environment memiliki
pengaruh positif terhadap citra perusahaan. Novarianto et al., (2017) menemukan
bahwa variabel community support dan environment memiliki pengaruh positif
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secara signifikan terhadap citra perusahaan. Devi et al., (2019) menemukan bahwa
variabel community support, diversity, employee support, environment, non-U.S
operation dan product memiliki positif pengaruh secara signifikan terhadap citra
perusahaan. Ketiga penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Prasiska et al., (2017) menemukan bahwa variabel community
support dan environment tidak terdapat pengaruh terhadap citra perusahaan, akan
tetapi variabel non Teritorial Operation memiliki pengaruh terhadap citra
perusahaan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi et al., (2019).
Penelitian yang dilakukan oleh Haekal (2018) menunjukkan product memiliki
pengaruh positif terhadap citra perusahaan.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali variabel yang inkonsistensi
yaitu variabel community support dan environment karena terdapat perbedaan
dengan hasil penelitian sebelumnya. Selain community support dan environment,
didalam penenlitian juga akan meneliti kembali variabel product dan diversity.
Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
tempat penelitian yang dilakukan dan populasi yang digunakan. Dilihat dari latar
belakang yang telah diuraikan, penelitian ini dilakukan agar dapat membuktikan
secara empiris CSR terhadap corporate image pada PT. BPR Lestari. PT. BPR Lestari
dipilih dalam penelitian ini karena PT. BPR Lestari merupakan salah satu BPR
terbesar se-Indonesia dengan total aset Rp 7.400.000.000.- per Desember 2020.
Memiliki aset yang besar tidak membuat PT.BPR Lestari lupa melakukan kegiatan
CSR, hal ini dilihat dari annual report yang dilaporkan pada setiap tahunnya
(Bprlestari, 2020). Penelitian ini dilakukan untuk meneliti apakah CSR yang
dilakukan oleh PT. BPR Lestari berpengaruh pada corporate image perusahaan
tersebut.

Menurut Kartikasari et al., (2017), masyarakat sebagai stakeholder
perusahaan berkontribusi pada kelangsungan sebuah perusahaan karena
masyarakat merasakan dampak yang ditimbulkan dari operasional perusahaan
dan dapat dengan mudah menilai perusahaan tersebut, maka dari itu perusahaan
wajib mempertanggungjawabkan kegiatannya kepada masyarakat Salah satu cara
pengungkapan tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat yaitu dengan
melakukan CSR. CSR akan menciptakan hubungan yang baik antara perusahaan
dan masyarakat (Nadirah, 2020). Secara logika, bila semakin baik hubungan
perusahaan dengan masyarakat di sekitar perusahaan maka akan semakin baik
pula corporate image dan akan memberikan legitimasi kepada perusahaan. Hal ini
timbul karena masyarakat sekitar perusahaan ingin mendapatkan perhatian dan
manfaat dari operasional perusahaan. Contoh perhatian dan manfaat yang ingin
didapatkan masyarakat dari perusahaan adalah community support, seperti
dukungan pada program pendidikan, peningkatan kesehatan, ekonomi dan
keagamaan.

Hi: Aktivitas CSR dalam bentuk dukungan terhadap kegiatan masyarakat
(community support) berpengaruh positif pada corporate image.

Masyarakat sebagai stakeholder perusahaan akan memberikan legitimasi
bagi perusahaan yang dapat mematuhi aturan dan norma yang berlaku di dalam
masyarakat, salah satu contohnya adalah memberikan perlindungan terhadap
lingkungan. Hal ini disebabkan karena isu lingkungan telah menjadi fokus global
saat ini. Masyarakat saat ini sudah lebih peduli terhadap lingkungan dan
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menuntut organisasi untuk berkinerja baik, yang meliputi ekonomi maupun
lingkungan (Sisdyani et al., 2020). Pencitaan lingkungan yang aman dan sehat
dapat dilakukan dengan melakukan CSR, contohnya adalah melakukan program-
program pemulihan lingkungan, pengolahan limbah yang tepat dan benar,
menciptakan produk yang yang tidak merusak lingkungan. Bila kegiatan CSR ini
dapat dilakukan dengan baik maka akan dapat menciptakan keharmonisan antara
perusahaan dengan lingkungan, dan juga keharmonisan antara perusahaan dan
masyarakat yang berada di lingkungan tersebut. Hubungan yang harmonis ini
akan memberikan legitimasi yang baik kepada perusahaan dan membangun
corporate image positif di mata stakeholdernya.
H>: Aktivitas CSR dalam bentuk perlindungan lingkungan (environment)
berpengaruh positif pada corporate image.

Salah satu output dari perusahaan adalah produknya. Produk dipasarkan
sesuai tujuan dan fungsi kepada konsumen. Konsumen merupakan salah satu
stakeholder penting perusahaan karena mempengaruhi penjualan. Penjualan yang
meningkat akan meningkatkan kepercayaan stakeholder kepada perusahaan dan
akan meningkatkan corporate image yang positif (Kastutisari et al., 2012).
Perusahaan dapat meningkatkan penjualan dengan cara memberikan CSR pada
produknya seperti tidak menipu, tidak membahayakan konsumen, produk aman
untuk konsumen, dan melakukan pengembangan secara berkala. Masyarakat
akan lebih percaya dan akan memberikan legitimasi kepada perusahaan yang
dapat memberikan pembuktian bahwa produk yang diproduksi memberikan
pengaruh positif pada kehidupan. Begitu Pula dengan investor akan semakin
percaya terhadap perusahaan yang melakukan CSR pada produknya yang
ditunjukkan dengan peningkatan investasi yang masuk ke perusahaan. Selain itu,
CSR dalam pengembangan suatu produk dapat menciptakan karyawan
perusahaan lebih kreatif dan inovatif dalam merancang produk baru, hal ini dapat
membantu perusahaan untuk dapat tetap bertahan dalam persaingan yang
semakin ketat.

Hs : Aktivitas CSR dalam bentuk produk yang aman (product) berpengaruh positif
pada corporate image.

Hubungan yang baik harus selalu diciptakan oleh perusahaan dengan
stakeholdernya. Hubungan yang baik ini akan menciptakan legitimasi kepada
perusahaan. Salah satu cara membentuk hubungan yang baik adalah dengan tidak
melakukan diskriminasi. Hal ini tertuang dalam CSR bentuk Diversity, yaitu
sebuah kebijakan dalam suatu perusahaan, dimana perusahaan tidak
membedakan calon pekerja, konsumen, ataupun calon penerima bantuan CSR
dari gender, fisik, ras-ras tertentu, dan kasta atau hubungan keluarga. Melakukan
CSR dalam bentuk Diversity akan meningkatkan corporate image dimata
stakeholdernya. Investor akan tertarik untuk menanamkan saham pada perusahaan
yang dapat menciptakan rasa loyalitas dan membina hubungan yang baik dengan
semua pihak yang berhubungan dengan perusahaan. Menurut Kastutisari et al.,
(2012), hubungan yang baik antara perusahaan dan calon tenaga kerja dapat
menciptakan calon tenaga kerja yang loyalitas dan kinerja baik terhadap
perusahaan. Selain itu masyarakat juga akan lebih loyal dan percaya kepada
perusahaan yang menerima mereka dengan baik tanpa dibeda-bedakan.
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Ha: Aktivitas CSR dalam bentuk tidak adanya diskriminasi (diversity) berpengaruh
positif pada corporate image.

CSR - Community Support (X1) i (+)

CSR - Environment (Xz) Ha(*)

Hg(-l-)/V Corporate Image (Y)
CSR - Product (Xs)

H4(+

CSR - Diversity (Xa)

Gambar 1 Model Peneltian
Sumber: Data Penelitian, 2021

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif.
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu survei menggunakan kuesioner
yang disebarkan melalui google form dan ditujukan kepada masyarakat Kota
Denpasar. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kota Denpasar yang
berjumlah 962.900 jiwa (Badan Pusat Statistik Kota Denpasar, 2020). Penentuan
pengambilan sampel dilakukan dengan non probability sampling yaitu dengan
metode Convenience Sampling, sampel dihitung menggunakan rumus Slovin
dengan batas toleransi atau margin of error yang digunakan sebesar 5% dan didapat
400 orang sempel.

Community Support dapat disalurkan melalui dukungan pada program-
program yang ada pada masyarakat antara lain pendidikan, kesehatan, kesenian,
keagamaan, dan ekonomi. Dimana dari pelaksanaan program ini tentunya
diharapkan akan membangun citra positif perusahaan di masyarakat. Indikator
yang digunakan yaitu dukungan perusahaan terhadap kesehatan masyarakat,
pendidikan masyarakat, pengembangan dan bantuan sarana dan prasarana bagi
masyarakat, kegiatan keagamaan di masyarakat, dan perbaikan ekonomi dan
pengentasan kemiskinan

Environment yaitu bagian penting yang harus diperhatikan dalam aktivitas
operasional perusahaan. Adanya hubungan timbal balik antara perusahaan dan
lingkungan itu sendiri yang menghubungkan hal tersebut. Komitmen PT. BPR
Lestari untuk menciptakan suatu lingkungan yang aman serta sehat, serta
pengolahan limbah yang baik juga penciptaan produk yang tidak merusak
lingkungan, hal ini diharapkan dapat membangun citra postif perusahaan dimata
masyarakat. Indikator yang digunakan yaitu penciptaan lingkungan yang sehat,
pengolahan limbah yang baik dilihat tidak adanya limbah dari perusahaan yang
mencemari lingkungan, pelaksanaan program pengelolaan dan pelestarian
lingkungan, dan lokasi operasi perusahaan yang nyaman dan aman

perusahaan berkewajiban untuk melakukan riset dan membuat produk
yang aman bagi kesehatan masyarakat. Product berhubungan erat dengan
environment, hal ini karena penggunaan kemasan produk berpengaruh terhadap
lingkungan. Indikator yang digunakan yaitu produk dan jasa yang disediakan
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oleh perusahaan diperlukan oleh masyarakat, bermanfaat bagi masyarakat, aman
untuk lingkungan, tidak melakukan penipuan terhadap masyarakat, dan
perusahaan melakukan penelitian Kembali juga melakukan pengembangan
produk secara berkala, hal ini dilihat dari inovasi pada produk dan jasa yang
ditawarkan oleh perusahaan

Diversity adalah kebijakan sebuah perusahaan dalam tidak melakukan
pembedaan mulai dari konsumen, calon pekerja, ataupun calon penerima CSR
yang dapat diketahui melalui sikap pegawai kepada konsumennya, proses
rekrutmen pekerja, dan pada kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan. Indikator
yang digunakan yaitu perusahaan tidak membedakan gender (jenis kelamin), ras-
ras tertentu, kondisi fisik dan kasta atau hubungan keluarga.

Instrumen penelitian menggunakan skala likert 5 poin yaitu sangat setuju
(SS) memperoleh skor 5, setuju (S) memperoleh skor 4, netral (N) memperoleh skor
3, tidak setuju (TS) memperoleh skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) memperoleh
skor 1. Instrumen yang digunakan dianalisis validitas dan reliabilitas, kemudian
dilakukan uji asumsi klasik, analisis statistik deskriptif, Analisis Regresi Linier
Berganda, Koefisien Determinasi (R?), Uji Kelayakan Model (Uji F) dan Uiji
Hipotesis (Uji t). Persamaan model analisis Regresi Linier Berganda dalam
penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut
Y=a+ Xt + PoXot BaXat PaXaF @i 1)
Keterangan:
Y = variabel dependen Corporate Image
X1 = variabel independen CSR-Community Support
Xz = variabel independen CSR-Environment
X3 = variabel independen CSR-Product
X4 = variabel independen CSR-Diversity
a = nilai konstanta
p1 = nilai koefisien regresi variabel independen CSR-Community Support
P2 = nilai koefisien regresi variabel independen CSR-Environment
s = nilai koefisien regresi variabel independen CSR-Product
B4 = nilai koefisien regresi variabel independen CSR-Diversity

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas menyatakan bahwa semua indikator pernyataan yang terdapat
didalam kuesioner memiliki skor total nilai koefisien korelasi lebih besar dari 0,30
pada seluruh item pernyataan. Skor ini menunjukkan bahwa butir-butir
pernyataan pada instrumen tersebut dapat dinyatakan valid. Berdasarkan hasil uji
reliabilitas memperlihatkan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki
koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70, ini memperlihatkan bahwa semua
instrumen reliabel, hal ini dapat dipergunakan untuk dilakukan penelitian.
Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan atau
memberikan gambaran mengenai data penelitian yang digunakan. Pada Tabel 1,
memberikan informasi bahwa jumlah pengamatan (N) pada penelitian ini
berjumlah 400. Variabel dukungan terhadap masyarakat (community support)
memiliki nilai minimum yaitu 1 dan nilai maksimum yaitu 5, nilai mean yaitu 4,16
dan nilai standar deviasi yaitu 0,682. Variabel perlindungan lingkungan
(environment) memiliki nilai minimum yaitu 1 dan nilai maksimum yaitu 5, nilai
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mean yaitu 4,15 dan nilai standar deviasi yaitu 0,695. Variabel produk yang aman
(product) memiliki nilai minimum yaitu 1 dan nilai maksimum yaitu 5, nilai mean
yaitu 4,12 dan nilai standar deviasi yaitu 0,684. Variabel tidak adanya diskriminasi
(diversity) memiliki nilai minimum yaitu 1 dan nilai maksimum yaitu 5, nilai mean
yaitu 4,23 dan nilai standar deviasi sebesar 0,728. Variabel corporate image memiliki
yaitu minimum sebesar 1 dan nilai maksimum sebesar 5, nilai mean sebesar 4,31
dan nilai standar deviasi sebesar 0,692. Hasil statistik deskriptif ditampilkan pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Hasil statistik deskriptif

. . Std.
Variabel N Minimum Maximum Mean Deviation

DukunganTerhadap Masyarakat 400 1 5 4,16 0,682
(Community Support) (X1)
PerlindunganLingkungan 400 1 5 4,15 0,695
(Environment) (X2)
Produk yang Aman (Product) (X3) 400 1 5 412 0,684
TidakAdanyaDiskriminasi (Diversity) 400 1 5 4,23 0,728
(X4)

400 1 5 4,31 0,692

Cita Perusahaan (Corporate Image) (Y)
Valid N (listwise) 400

Sumber: Data Penelitian, 2021

Berdasarkan hasil uji normalitas didapat nilai signifikansi diperoleh
sebesar 0,122 yang lebih besar dari pada 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
model persamaan berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji multikolinieritas
nilai folerance pada masing-masing variabel independen dan variabel dependen
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hal ini mengartikan bahwa
model analisis regresi bebas dari gejala multikolinieritas. Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas nilai signifikansi dari variabel lebih besar dari 0,05 yang berarti
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

Analisis regresi linear berganda dalahan sebuah analisis yang digunakan
untuk mendapat koefisien regresi, hal ini dapat menentukan apakah hipotesis
yang dibuat akan dapat diterima atau ditolak. Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized  Standardized

Model Coefficients Coefficients

B  Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 0,158 0,128 1,230 0,219
DukunganTerhadap Masyarakat 0,203 0,041 0,188 4,936 0,000
(Community Support) (X1)
PerlindunganLingkungan (Environment) 0,185 0,046 0,191 3,983 0,000
(<)
Produk yang Aman (Product) (X3) 0,271 0,052 0,254 5,205 0,000
TidakAdanyaDiskriminasi (Diversity) 0,314 0,041 0,330 7,598 0,000
()

Sumber: Data Penelitian, 2021
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Hasil analisis regresi linear berganda tersebut menunjukkan arah masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Nilai konstanta bernilai positif
sebesar 0,158 maka dapat disimpulkan apabila tidak terdapat pengaruh dari
variabel bebas, maka terdapat kecenderungan peningkatan corporate image. Nilai
koefisien variabel dukungan terhadap masyarakat (community support) bernilai
positif sebesar 0,203. Hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai dukungan
terhadap masyarakat (community support) mengalami peningkatan maka akan
meningkatkan corporate image. Nilai koefisien variabel perlindungan lingkungan
(environment) bernilai positif sebesar 0,185. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
nilai perlindungan lingkungan (environment) mengalami peningkatan maka akan
meningkatkan corporate image. Nilai koefisien variabel produk yang aman (product)
bernilai positif sebesar 0,271. Hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai produk
yang aman (product) mengalami peningkatan maka akan meningkatkan corporate
image. Nilai koefisien variabel perlindungan tidak adanya diskriminasi (diversity)
bernilai positif sebesar 0,314. Hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai tidak
adanya diskriminasi (diversity) mengalami peningkatan maka akan meningkatkan
corporate image.

Koefisien determinasi merupakan ukuran kesesuaian dari persamaan
regresi. Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variasi variabel independen dapat menjelaskan variasi
variabel dependen terbatas, dan sebaliknya apabila nilai R2 besar maka variabel-
variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen dengan jelas.
Hasil uji koefisien determinasi R dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,738 atau 73,8
persen. Hal ini berarti pengaruh variabel dukungan terhadap masyarakat
(community support), perlindungan lingkungan (environment), produk yang aman
(product), dan tidak adanya diskriminasi (diversity) terhadap corporate image adalah
73,8 persen. Sisanya sebesar 26,2 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang
tidak dijelaskan dalam model penelitian.

Uji kelayakan model bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel
bebas yang diidentifikasi (community support, environment, product, dan Diversity)
tepat digunakan memprediksi corporate image. Pengujian ini disebut dengan uji F.
Hasil uji kelayakan model menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji F yaitu
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05, hai ini mengartikan bahwa model
penelitian ini memenubhi syarat uji kelayakan model. Hasil ini memberikan makna
bahwa variabel dukungan terhadap masyarakat (community support),
perlindungan lingkungan (environment), produk yang aman (product), dan tidak
adanya diskriminasi (diversity), dapat atau layak digunakan untuk memprediksi
variabel corporate image.

Hipotesis pertama (Hi) dalam penelitian menyatakan Aktivitas CSR
bentuk dukungan terhadap kegiatan masyarakat (community support) berpengaruh
positif pada corporate image. Berdasarkan hasil uji t yang disajikan pada tabel 2
diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,000 dan nilai koefisien beta yaitu 0,188
menunjukkan arah positif. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 mengindikasikan
bahwa Hp ditolak dan H; diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara dukungan terhadap masyarakat (community support) (X1) pada corporate
image (Y). Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Prasiska et al., 2(017) yang mengemukakan bahwa community
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support tidak berpengaruh pada corporate image. Tetapi hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibi et al., (2016), Novarianto et al., (2017)
& Devi et al., (2019) yang mengemukan bahwa community support berpengaruh
positif pada corporate image.

Hipotesis kedua (H:) dalam penelitian menyatakan perlindungan
lingkungan (environment) berpengaruh positif pada corporate image. Berdasarkan
hasil uji t yang disajikan pada tabel 2 diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,000 dan
nilai koefisien beta yaitu 0,191 menunjukkan arah positif. Nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa Hy ditolak dan H> diterima, hal ini berarti
terdapat pengaruh yang signifikan antara perlindungan lingkungan (environment)
(X2) pada corporate image (Y).Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Prasiska et al., (2017) yang mengemukakan bahwa
environment tidak berpengaruh pada corporate image. Tetapi hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibi et al., (2016), Novarianto et al.,
(2017), & Devi et al., (2019) yang mengemukan bahwa environment berpengaruh
positif pada corporate image.

Hipotesis ketiga (Hs) dalam penelitian menyatakan produk yang aman
(product) berpengaruh positif pada corporate image. Berdasarkan hasil uji t yang
disajikan pada tabel 2 diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,000 dan nilai koefisien
beta yaitu 0,254 menunjukkan arah positif. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
mengindikasikan bahwa Hy ditolak dan H; diterima yang artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara produk yang aman (product) (Xs) pada corporate
image (Y). Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Haekal (2018) & Devi et al., (2019) yang mengemukakan bahwa product
berpengaruh positif pada corporate image.

Hipotesis keempat (Hs) dalam penelitian menyatakan tidak adanya
diskriminasi (diversity) berpengaruh positif pada corporate image. Berdasarkan hasil
uji t yang disajikan pada tabel 2 diperoleh nilai signifikansi yaitu yaitu 0,000 dan
nilai koefisien beta sebesar 0,330 menunjukkan arah positif. Nilai signifikansi
sebesar 0,000 > 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Hy diterima
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara tidak adanya diskriminasi
(diversity) (X4) terhadap corporate image (Y). Hasil dari penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wibi et al., (2016) & Devi et al.,, (2019) yang
mengemukakan bahwa product berpengaruh positif pada corporate image.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan bahwa
CSR dalam bentuk dukungan terhadap masyarakat (community support),
perlindungan lingkungan (environment) produk yang aman (product) dan tidak
adanya diskriminasi (diversity) berpengaruh positif terhadap corporate image.
Melihat masih adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang
dapat diberikan peneliti terkait hasil penelitian ini yaitu para peneliti selanjutnya
yang ingin melakukan penelitian kembali terkait pengaruh CSR pada corporate
image yaitu dapat menggunakan pengukuran lain yaitu dua variabel lain yang
dikemukakan oleh Sen & Bhattacharya (2001) yang tidak dapat diteliti dalam
penelitian ini yaitu employee support dan non-U.S operations.
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